
KEMATIAN adalah salah satu bukti akan kelemahan hamba di hadapan 
kedigdayaan Tuhan yang Maha Hidup dan Maha Kekal. Kematian menjadi 
simbol kuat bahwa manusia sama sekali tidak pantas menyombongkan diri. 
Setelah meninggal, manusia akan mempertanggungjawabkan setiap hal 
yang pernah dia lakukan saat di dunia. Ini adalah sesuatu yang wajib diyakini 
oleh umat Islam. Namun, kenyataan yang ada, kebanyakan umat Islam masih 
sering lalai dalam mempersiapkannya. Seolah mereka telah mengubur 
keyakinan itu hanya dalam dada, tanpa ada aksi nyata. Maka sangat penting 
menyegarkan kembali keyakinan yang mulai terkubur itu! 
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MESK I  semua orang yakin 
b a h w a  d i r i n y a  a k a n 
memasuk i  a lam kubur, 

kebanyakan dari mereka berusaha 
mengubur keyakinan itu, bahkan 
enggan mempersiapkan diri. Faktor 
terbesar yang melahirkan rasa enggan 
tersebut adalah kecintaan mereka 
pada dunia. Padahal, seberapa banyak 
kita mengumpulkan dunia, tidak akan 
pernah mampu memuaskan hasrat 
kita, sampai kita masuk ke liang 
lahat, sebagaimana permulaan surat 
at-Takatsur:

مَقَابرِ
ْ
هَاكُمُ التَّكَثرُُ حَتَّ زُرْتُمُ ال

ْ
ل
َ
 أ

B e r l o m b a - l o m b a  d a l a m 
m e m p e r b a n y a k  ( d u n i a )  t e l a h 
melalaikan kalian. Sehingga kalian 
masuk ke liang lahat. (Q.S at-Takatsur 
[102]: 2)

Padahal, jika seseorang telah 
benar-benar menyadari  bahwa 
dirinya akan meninggal, maka yang 
seharusnya dia lakukan adalah 
mempersiapkan bekal sebanyak-
banyaknya, dan mengesampingkan 
hawa nafsunya. Jangan sampai 
kehidupan dunia membuatnya lalai 
dan terlena, sehingga lupa akan 
adanya fitnah di alam kubur, yang 

 JANGAN “KABUR” DARI
FITNAH KUBUR



pada akhirnya, baru dia sadari setelah 
meninggal. Sebagaimana hadis yang 
dikutip oleh Hujjatul-Islȃm Imam al-
Ghazali dalam kitab Ihyȃ Ulȗmiddȋn:

إِذَا
فَ نِياَمٌ  الَنََّاسُ   قَالَ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

مَاتوُْا اِنتْبََهُوْا
“Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda 

“Manusia (di dunia) sedang terlelap 
dalam tidurnya. Ketika mereka sudah 
mati, baru mereka sadar”  ( Ihyȃ 
Ulȗmiddȋn juz 3, hlm. 214).

Padahal, keadaan seseorang 
di alam kubur menjadi penentu 
nasibnya. Jika dalam kubur dia lolos 
dan merasakan kenikmatan, maka 
ujian setelahnya akan dipermudah. 
Jika di alam kubur sudah merasakan 
kesulitan dan berbagai siksaan, maka 
cobaan setelahnya akan terasa lebih 
berat. Demikian ini sesuai dengan 
hadis riwayat Ibnu Majah:

قَبٍْ  عََ  وَقَفَ  إِذَا  انَ  عَفَّ بْنُ  عُثمَْانُ   كَنَ 
نََّةَ

ْ
ال تذَْكُرُ   : ُ

َ
ل فَقِيلَ  لِيَْتَهُ،  يَبُلَّ  حَتَّ   يَبكِْ 

 تَبكِْ، وَتَبكِْ مِنْ هَذَا؟ قَالَ: إِنَّ رسَُولَ
َ

 وَالنَّارَ، وَل
لُ وَّ

َ
أ قَبَْ 

ْ
ال قَالَ: »إِنَّ  َِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ،   الل

يسَُْ مِنهُْ،
َ
َا مِنهُْ، فَمَا بَعْدَهُ أ

َ
إِنْ ن

خِرَةِ، فَ
ْ

 مَنَازِلِ ال
شَدُّ مِنهُْ« قَالَ: وَقَالَ

َ
 وَإنِْ لمَْ يَنجُْ مِنهُْ، فَمَا بَعْدَهُ أ

يتُْ مَنظَْرًا
َ
َِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: »مَا رأَ  رسَُولُ الل

فْظَعُ مِنهُْ
َ
قَبُْ أ

ْ
 وَال

َّ
قَطُّ إِل

“Sayidina Utsman bin Affan pernah 

berhenti di salah satu kuburan sambil 
menangis, sehingga membasahi 
jenggotnya. Lalu ada yang berkata 
pada beliau, ‘Saat mengingat surga 
dan neraka kau tidak menangis, 
tapi mengapa saat melihat kuburan 
kau menangis’. Beliau menjawab, 
‘Sesungguhnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah 
bersabda, ‘Sesungguhnya alam kubur 
adalah alam akhirat yang pertama, 
jika seseorang selamat dari fitnah 
kubur, maka setelahnya akan lebih 
ringan, jika tidak, maka setelahnya 
akan terasa lebih berat’. Sayidina 
Utsman menambah, ‘Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
juga bersabda ‘Aku tidak melihat suatu 
pemandangan melainkan alam kubur 
adalah yang paling menyeramkan” 
(Sunan Ibnu Majah juz 2, hlm. 426).

Jika muncul pertanyaan, mengapa 
masih ada siksaan atau nikmat di alam 
kubur (fitnah kubur)? Kiai Qoimuddin 
menegaskan dalam kitab Minhatul-
Hamȋd (hlm. 328), setidaknya ada 
dua hikmah terkait hal tersebut. 
Per tama ,  membedakan  mana 
yang benar dan mana yang sesat. 
Kedua, untuk mengungkap apa yang 
dulu disembunyikan oleh hamba 
saat masih di dunia, baik berupa 
ketaatan, keimanan, kekufuran, atau 
kemaksiatan.

Akmal Bilhaq | Tauiyah



BERBICARA tentang hari nahas 
di zaman ini ,  tak ubahnya 
membahas di zaman-zaman 

sebelumnya. Sebab, walaupun 
zaman ini penuh perkembangan, 
ternyata masih banyak masyarakat 
y ang m eng a i t k an  har i  nahas 
dengan banyak hal. Seperti ketika 
hendak melakukan suatu pekerjaan, 
membangun rumah, menikahkan 
anak, membeli sesuatu dan lain 
sebagainya. Sehingga, tak jarang 
dari mereka mendatangi orang-
orang ahli dan bertanya tentang hari 
tersebut apakah hari keberuntungan 
atau malah hari buntung. Lantas 

BOLEHKAN MEMERCAYAI 
HARI NAHAS?

bagaimana sebenarnya akidah Islam 
menanggapi hal ini?

Dijelaskan secara detail dalam 
kitab Talkhȋsul-Murȃd hlm 206, 
bahwa jika ada yang bertanya seperti 
di atas, yakni menanyakan apakah 
hari i tu adalah hari beruntung 
atau hari nahas, maka pertanyaan 
tersebut tidak perlu dijawab. Sebab 
syariat telah melarang hal tersebut 
dengan larangan yang cukup tegas. 
Dan kita tidak usah menghiraukan jika 
ada orang yang bertanya perihal tadi.

Ibnul Farkah menuturkan komentar 
Imam asy-Syafi’i . Bahwasannya 
jika ada seorang ahli nujum atau 



seorang peramal mengatakan bahwa 
hari ini adalah hari nahas atau hari 
beruntung, misalnya, lalu perkataan 
ahli nujum atau peramal tersebut 
diyakini kebenarannya, dengan tetap 
meyakini bahwa tidak ada yang 
memberi atsar (bekas) atau pengaruh 
sama sekali selain Allah جل جلاله. Hanya saja 
Allah جل جلاله memberlakukan adat kepada 
sesuatu yang Allah جل جلاله kehendaki, 
dalam hal ini adalah hari tertentu. 
Maka kepercayaan semacam ini 
tidak bermasalah alias tidak haram. 
(Tuhfatul-Murȋd hlm 58) 

Beda halnya apabila memercayai 
bahwa memang hari tersebut yang 
memberi pengaruh sendiri dengan 
menafikan kodrat ilahi. Maka hal 
ini bisa menjurus kepada kekafiran. 
Syekh Ibrahim al-Baijuri menegaskan 
dalam kitab Tuhfatul-Murȋd hlm 58:

ارِ كَلنَّ العَادِيَة  ابَ  الأسْبَ نَّ 
َ
أ قَدَ  اعْتَ  فَمَنْ 

هَا اتِ مُسَبِّبَ فِ  رُ  تُؤَثِّ بِْ  واَلشُّ كِْ 
َ ْ
واَل كِيِْ   واَلسِّ

هَا فَهُوَ عِهَا وذَاَتِ طَبْ بْعَ واَلرَّيَّ بِ قَطْعَ واَلشَّ
ْ
              الحَرقَْ واَل

اعِ لإجَِْ
ْ
رٌ بِا كَفِ

“Barangsiapa berkeyakinan segala 
sesuatu terkait dan tergantung 
pada sebab dan akibat, seperti 
a p i  m e nye b a b ka n m e m b a ka r, 
pisau menyebabkan memotong, 
makanan menyebabkan kenyang, 
minuman menyebabkan segar dan 
lain sebagainya dengan sendirinya 
(tanpa ikut campur tangan Allah) 
hukumnya kafir dengan kesepakatan 
para ulama.”

Walhasil, larangan syara’ untuk 
memercayai hari-hari nahas seperti 
di atas adalah jika orang tersebut 
berkeyakinan semua kejadian yang 
terjadi adalah akibat hari nahas itu, 
bukan berasal dari Allah جل جلاله. Sementara 
ka l au mengembal ikan semua 
kejadian dari Allah جل جلاله dan tidak ada 
kejadian yang muncul dari mahkluk 
atau hari nahas, maka tidak ada 
larangan dari agama. Karena sesuai 
dengan sunnatullah, bahwa Allah 
 memberlakukan adat-Nya pada جل جلاله
setiap hal yang Allah جل جلاله kehendaki.

Shafwan Halim | Tauiyah



BERTABARUK KEPADA ULAMA
BESERTA SYARAT DAN BATASANNYA

BERBEDA dengan Salafi Wahabi 
yang enggan dengan amaliah 
t a b a r u k ( n ga l a p  b e r k a h ) , 

Ahlusunah wal Jamaah adalah 
golongan yang paling bersemangat 
dalam melestarikan amaliah yang satu 
ini. Kelengkapan data dari berbagai 
kitab membuat golongan Ahlusunah 
wal Jamaah ini kian antusias dalam 
bertabaruk. Dalam kitab al-Inshâf fî 
Mâ Utsira Haulahu al-Khilâf, ulama 
bersepakat bahwa tabaruk adalah 
amaliah yang disyariatkan oleh Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم dan diamalkan oleh 

para shahabat, tabiin, dan para salaf 
salih.

Dari  keterangan ini ,  banyak 
kemudian umat Islam Ahlusunah wal 
Jamaah yang berbondong-bondong 
bertabaruk pada segala hal yang 
mengandung keberkahan. Tak luput 
pula mereka bertabaruk kepada 
para ulama. Perihal hukumnya, 
menurut Imam Ibnu Hibban dalam 
kitab  Shahîh-nya adalah boleh-
boleh saja mengingat para ulama 
adalah para pewaris Nabi. Imam an-
Nawawi dalam Syarh Shahîh Muslim 



menambahkan bahwa umat Islam 
tidak hanya dianjurkan bertabaruk 
kepada para ulama saja, tetapi juga 
dianjurkan bertabaruk pada hal-hal 
yang bertalian dengan para ulama, 
seperti bertabaruk pada tempat 
shalatnya, jubahnya, serbannya, dan 
lain-lain.

Omong-omong soal bertabaruk 
kepada para ulama ini, di kampung-
kampung banyak kita jumpai umat 
Islam yang selalu istikamah sowan 
atau nyabis kepada para kiai. Mereka 
yang datang ke dalem (kediaman) 
para kiai tersebut memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda. Untuk 
yang paham agama, niat dan fokus 
mereka perihal tabaruknya mungkin 
sudah jelas, bahwa mereka tetap 
memohon keberkahan hanya kepada 
Allah جل جلاله. Para kiai yang mereka kunjungi 
hanya dijadikan sebagai objek tawasul 
(perantara) agar lekas mendapatkan 
berkah dari Allah جل جلاله. Adapun bagi yang 
awam, mereka banyak yang belum 
mengerti soal hakikat bertabaruk 
kepada para kiai. Sebagian ada 
yang sampai kelewat batas hingga 
mendewa-dewakan kiai. Sebagian lain 
ada yang berkeyakinan bahwa para 
kiailah yang sanggup mendatangkan 
manfaat dan meniadakan mudarat.

Menyikapi hal ini, menurut Abuya 

Sayid Muhammad al-Maliki, agar 
bertabaruk kepada ulama tetap 
berhukum boleh, setidaknya ada 
beberapa syarat dan batasan khusus 
yang harus diikuti.

Pertama, tidak boleh memiliki 
keyakinan bahwa ulama tersebut 
bisa mendatangkan manfaat dan 
menghilangkan mudarat.  Kedua, 
jika bertabaruk pada hal-hal yang 
berkaitan dengan ulama maka objek 
yang ditabaruki tersebut bukan 
tergolong barang yang dinilai najis 
oleh syariat, seperti darah dan air 
kencing. Ketiga, tidak ghuluw atau 
berlebihan hingga mengultuskan 
ulama yang ditabaruki. Keempat, 
harus yakin bahwa semua keberkahan 
yang bakal didapat sejatinya berasal 
dari Allah جل جلاله.

Nah, apabila semua syarat dan 
batasan ini diikuti secara sempurna 
maka para ulama yang dikunjungi 
tersebut boleh menjumpai orang-orang 
yang ingin bertabaruk kepadanya. 
Imam Ibnu Baththal al-Maliki dalam 
Syarh Bukhârî menambahkan bahwa 
kebolehan ulama menjumpai tamunya 
yang hendak bertabaruk tersebut 
adalah apabila dirasa aman dari  
fitnah, seperti ujub dan yang lain. 
Wallahu ‘A’lam.

Khoiron Abdullah | Tauiyah



TIGA RUKUN KALIMAT TAUHID 
MENURUT AL-GHAZALI

IMAM al-Ghazali dalam kitab monumentalnya, Ihyâ’ Ulûmiddin. Beliau menguraikan 
bahwa dalam kalimat Lâ ilâha illallah Muhammadur-Rosûlullah terkandung tiga rukun, 
yaitu itsbâtu-makrifatillah wa sifâtihi wa af’âlihi wa shidqir-rasûl (menetapkan makrifat 
kepada Dzat Allah, sifat-sifat-Nya, perbuatan-Nya dan percaya kepada para rasul). 
Beliau lebih memerinci lagi sebagaimana uraian berikut:

Disarikan dari kitab Ihyâ’ Ulumiddin juz 1, hlm 149-150.

Rukun Pertama (berfaedah untuk mengetahui Dzat Allah جل جلاله)

Untuk makrifat kepada Dzat Allah جل جلاله, tolok ukurnya ada sepuluh cara. 1) Harus 
mempercayai wujud-Nya Allah 2 ,جل جلاله)  Qidam (dahulu)-Nya Allah 3 ,جل جلاله) Baqa’(kekal)-Nya 
Allah 4 ,جل جلاله) Allah جل جلاله tidak memiliki Jism sebagaimana makhluk-makhluk-Nya 5) Allah جل جلاله 
tidak bertempat, 6) Allah جل جلاله bukan sesuatu yang baru, 7) Allah جل جلاله tidak memiliki arah, 8) 
Allah جل جلاله Maha Melihat, 9) Allah جل جلاله bukan sebuah materi, 10) Allah جل جلاله Maha Esa.

Setelah mengetahui rukun yang pertama, maka untuk makrifat kepada sifat-sifat Allah 
 (Maha Hidup, 2 جل جلاله tolok ukur ada sepuluh juga, yaitu 1) Mengetahui bahwa Allah ,جل جلاله
Maha Kuasa, 3) Maha Berkehendak 4) Maha Mengetahui, 5) Maha Mendengar, 6) Maha 
Melihat, 7) Maha Berfirman, 8) Allah جل جلاله dibersihkan dari perkara baru 9) Kalam Allah جل جلاله 
Qadim 10) Allah جل جلاله Maha Kuasa.

Yang ketiga, ada sepuluh cara untuk bisa makrifat kepada af’al (pekerjaan) Allah 1 ,جل جلاله) 
Semua gerak-gerik makhluk Allah جل جلاله murni ciptaan Allah 2 ,جل جلاله) Allah جل جلاله pengendali semua 
pekerjaan hamba-hamba-Nya, 3) Semua hal di dunia ini berasal dari iradah-Nya Allah 
 tidak pernah جل جلاله yang mengatur dan penjaga alur kehidupan manusia 5) Allah جل جلاله Allah (جل جلاله, 4
memaksa manusia dengan sesuatu yang ia tidak mampu, 6) Allah جل جلاله berhak menyiksa 
orang yang tidak bersalah 7) Allah جل جلاله tidak wajib melakukan yang terbaik kepada 
makhluk-Nya, 8) Mewajibkan keberlangsungan syariat 9) Terutusnya para Nabi itu jaiz 
dan kenabian Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dikokohkan dengan mukjizat.

Rukun Kedua (Berfaedah untuk mengetahui sifat Allah جل جلاله)

Rukun Ketiga (Berfaedah untuk mengetahui pekerjaan Allah جل جلاله).


